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RINGKASAN

Identifikasi dan Uji Patogenisitas Isolat Fungi Penyebab Mikosis pada Ulat
Bulu; Mahbub Al Qusaeri; 071510401050; 2012; 24 Halaman; Jurusan Hama dan
Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Jember.

Serangan ulat bulu pada tanaman mangga di Probolinggo cukup parah. Ulat
tersebut memakan daun mangga sehingga menyebabkan daun-daun tanaman
mangga dapat habis. Ulat bulu dapat menyebar atau berpindah dari pertanaman
mangga yang dikelola di perkebunan mangga ke tanaman mangga yang ditanam
di lahan pekarangan perumahan penduduk sekitar perkebunan atau ke lokasi yang
lebih jauh. Perpindahan/penyebaran tersebut terjadi karena daun-daun mangga di
tempat semulatelah habis. Selain menimbulkan kerusakan dengan memakan daun
tanaman mangga, ulat bulu menimbulkan dampak negatif yaitu dapat menyebab-
kan manusia (para pekerja kebun atau penduduk sekitar) menderita gatal-gatal
apabila secaratidak sengaja dihinggapi atau terkena ulat tersebut.

Upaya pengendalian terhadap ulat bulu dengan demikian perlu mendapat
perhatian untuk dilakukan. Salah satu teknik pengendalian yang dapat dikembang-
kan ialah teknik pengendalian hayati dengan memanfaatkan patogen fungi pada
ulat bulu. Teknik tersebut selain aman atau ramah lingkungan, juga diharapkan
efektif mengatas masalah ulat bulu. Maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui (1) spesies fungi yang menginfeksi ulat bulu melaui identifi-
kasi menggunakan dlide culture, (2) virulensi dan mikosis isolat fungi pada ulat
bulu

Penelitian dilakukan dengan menggunakan isolat patogen fungi pada ulat
bulu yang ditemukan hasil eksplorasi di Leces, Probolinggo. Penelitian dilakukan
dengan mengidentifikasi fungi yang menginfeksi ulat bulu mengguna-kan dlide
culture untuk melihat bentuk hifa, konidia dan konidiofor. Pengujian virulensi
isolat patogen fungi pada ulat bulu menggunakan rancangan acak lengkap (RAL),
dengan melakukan lima jenis perlakuan konsentrasi suspensi spora 26x10°,

Vi



104.6x10%, 82.2x10°, 47.6x10%, 24.6x10" spora/ml’ dengan tiga kali ulangan. yang
divjikan padalarva S litura.

Berdasarkan morfologi fungi dengan bentuk konidia bulat agak lonjong,
konidiofor lurus dalam bentuk tunggal, pada ujung konidiofor terlihat fialid,
bagian tangkai fialid membulat dan semakin meruncing pada bagian ujungnya,
maka spesies fungi patogen pada ulat bulu diidentifikasi sebagal spesies
I. fumosoroseus dan hasil pengujian virulensi spesies fungi tersebut terhadap
S litura pada konsentrasi 26x10° spora/ml mendapatkan nilai mortalitas tertinggi
dan pada konsentrasi 47.6x10° spora/ml merupakan konsentrasi yang dapat
menyebabkan mikosis pada larva Slitura.
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SUMMARY

Identification and Test Patogenisitas Isolates of Fungi Cause Mikosis on
Caterpillar; Mahbub Al Qusaeri; 071510401050; 2012; Pages 24; Pest and Plant
Disease Department, Agriculture Faculty, Jember University.

Caterpillar attack in Probolinggo enough to cause the mango leaves eaten
by the caterpillars and the consequences of these caterpillars attack, the people
around the affected areas are disturbed, until the people suffer from pruritis, so
indispensable to control these caterpillars, for this moment resistance due to the
use of pesticides synthetic chemical was being a problem in agriculture, therefore,
at the time of the explosion of these caterpillars attack some lecturer do exsplorasi
by taking few caterpillar located in location to be researched further.

The study was done in order to aim to know the type of fungus that infects
caterpillars to caterpillar fungus identification using a slide culture, to determine
the infectivity of pathogenic fungus that infects caterpillars, and to find out
MyCOoSi S in various concentrations caterpillar fungus caterpillar larvae.

The study was conducted by using caterpillar fungus isolates were found
at exploration in Leces, Probolinggo. The study was conducted to identify the
fungus that infects caterpillars and by using the slide culture and using Complete
Randomize Design with five treatment concentrations of 26x10° 104.6x10%
82.2x10°, 47.6x10%, 24.6x10%spore/ml using haemacytometer, with three
repetition, tested on S litura larvae.

The results showed that the fungus that infects caterpillars of
I. fumosoroseus, and the test results on the caterpillar fungus isolates of S. litura
mortality scored highest on the concentration of 10'° amounting to 66.67% and of
26x10° spore/ml concentration of 3.33% and the average value of mycosis highest
concentrations found 47.6x10% of 16.67% this shows a high concentration of an

effect on mortality and not Slitura influence on mycosisin larvae Slitura.
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